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Abstrak: Studi ini meneliti peran video pembelajaran interaktif dalam mengembangkan
literasi digital siswa. Meskipun video digunakan secara luas dalam pendidikan, penelitian
tentang dampak video interaktif terhadap literasi digital dalam konteks pendidikan modern
masih terbatas. Studi ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka untuk menganalisis
temuan terbaru tentang topik tersebut. Hasilnya mengungkapkan bahwa video interaktif
secara signifikan meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dengan memberikan
pengalaman belajar yang dinamis dan partisipatif. Selain itu, video ini memfasilitasi
keterampilan digital yang penting, termasuk evaluasi informasi dan kompetensi teknologi.
Tantangan seperti infrastruktur teknologi dan kebutuhan akan desain video yang efektif juga
dibahas. Temuan ini menggarisbawahi potensi video pembelajaran interaktif sebagai alat
yang efektif untuk menumbuhkan literasi digital di berbagai tingkat pendidikan. Penelitian
ini berkontribusi pada pemahaman tentang bagaimana media interaktif dapat mendukung
pendidikan yang inovatif dan terintegrasi dengan teknologi.

Kata Kunci: Video pembelajaran interaktif, literasi digital, pendidikan terpadu dengan
teknologi, pembelajaran partisipatif, keterampilan kritis.

Pendahuluan

Perkembangan pesat teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam metode dan media pembelajaran. Salah satu inovasi yang menonjol
adalah penggunaan video pembelajaran interaktif sebagai alat bantu edukasi. Perkembangan
teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
bidang pendidikan. Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran menjadi suatu keharusan untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan era digital. Salah satu kompetensi esensial yang
harus dimiliki oleh siswa adalah literasi digital, yang mencakup kemampuan untuk mengakses,
memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara efektif. Literasi digital
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga melibatkan pemahaman Kritis
terhadap konten digital dan etika dalam penggunaannya.

Video pembelajaran interaktif telah muncul sebagai salah satu media yang efektif dalam
mendukung proses belajar mengajar. Berbeda dengan video pembelajaran konvensional, video
interaktif memungkinkan adanya interaksi antara siswa dan konten melalui fitur-fitur seperti kuis,
simulasi, dan cabang naratif yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar individu.
Interaktivitas ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi pemahaman materi yang
lebih mendalam, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Studi yang dilakukan oleh
Perwira, Sayekti, dan Khanifah (2022) menunjukkan bahwa implementasi video interaktif dapat
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa, yang merupakan komponen penting
dalam literasi digital.
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Meskipun penggunaan video pembelajaran interaktif semakin populer, penelitian yang
secara spesifik menyoroti perannya dalam pengembangan literasi digital siswa masih terbatas.
Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada aspek motivasi belajar atau peningkatan hasil belajar
secara umum, tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana video interaktif dapat membentuk dan
meningkatkan literasi digital siswa. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang komprehensif untuk
memahami sejauh mana video pembelajaran interaktif dapat berkontribusi dalam pengembangan
literasi digital siswa.

Tujuan dari tinjauan literatur ini adalah untuk menganalisis peran video pembelajaran
interaktif dalam meningkatkan literasi digital siswa. Melalui penelaahan berbagai penelitian
terkini, diharapkan dapat diperolen pemahaman yang lebih jelas mengenai efektivitas video
interaktif sebagai alat pembelajaran dalam konteks literasi digital. Selain itu, tinjauan ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan keterbatasan yang mungkin dihadapi dalam
implementasi video pembelajaran interaktif, serta memberikan rekomendasi bagi pendidik dan
pembuat kebijakan dalam mengintegrasikan teknologi ini ke dalam kurikulum pendidikan.

Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif, guna mempersiapkan siswa
menjadi individu yang melek digital dan mampu beradaptasi dengan dinamika perkembangan
teknologi di masa depan.

Tinjuan Literatur

Dalam era digital saat ini, literasi digital menjadi kompetensi esensial yang harus dimiliki
oleh setiap individu. Dalam upaya memahami peran video pembelajaran interaktif dalam
pengembangan literasi digital siswa, penting untuk meninjau konsep-konsep kunci yang mendasari
topik ini, yaitu literasi digital dan video pembelajaran interaktif, serta hubungan antara keduanya.

Literasi Digital.

Literasi digital merujuk pada kemampuan individu untuk menemukan, mengevaluasi,
memanfaatkan, berbagi, dan menciptakan konten menggunakan teknologi informasi dan internet.
Kemampuan ini mencakup pemahaman tentang cara kerja teknologi digital, kemampuan berpikir
kritis dalam menilai informasi yang ditemukan secara online, serta keterampilan dalam
menggunakan alat digital untuk komunikasi dan kolaborasi. Pentingnya literasi digital dalam
pendidikan modern tidak dapat diabaikan, mengingat peran teknologi yang semakin dominan
dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. Guru yang terampil dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran dapat menjadi katalisator utama dalam meningkatkan literasi digital
di antara siswa (Amalina & Sari, 2024).

Video Pembelajaran Interaktif.

Video pembelajaran interaktif adalah media yang menggabungkan elemen visual dan audio
dengan fitur interaktif, seperti kuis, simulasi, dan aktivitas yang memungkinkan siswa
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Berbeda dengan video pembelajaran tradisional
yang bersifat pasif, video interaktif mendorong keterlibatan siswa melalui interaksi langsung
dengan konten, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan retensi informasi.
Penggunaan media video interaktif dalam pembelajaran telah terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian mengenai materi sistem
pernapasan manusia (Aurora, Sunaengsih, & Sujana, 2024).

Hubungan antara Literasi Digital dan Video Pembelajaran Interaktif.
Integrasi video pembelajaran interaktif dalam proses pendidikan dapat berkontribusi
signifikan terhadap pengembangan literasi digital siswa. Melalui interaksi dengan konten video
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yang dirancang secara interaktif, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan materi pelajaran,
tetapi juga mengasah keterampilan digital mereka, seperti navigasi perangkat lunak, evaluasi
informasi, dan pembuatan konten. Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi,
seperti video interaktif, dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, yang pada
gilirannya mendorong mereka untuk lebih aktif dalam mengembangkan keterampilan literasi
digital (Fadilah & Wahyuni, 2023).

Namun, penerapan video pembelajaran interaktif dalam pendidikan tidak tanpa tantangan.
Beberapa hambatan yang mungkin dihadapi meliputi keterbatasan akses terhadap teknologi,
kurangnya keterampilan guru dalam mengintegrasikan media interaktif, dan resistensi terhadap
perubahan metode pembelajaran tradisional. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan
dalam pelatihan guru dan pengembangan infrastruktur teknologi pendidikan untuk memastikan
efektivitas penggunaan video pembelajaran interaktif dalam meningkatkan literasi digital siswa
(Amalina & Sari, 2024).

Metode

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur (literature review) untuk menganalisis
peran video pembelajaran interaktif dalam pengembangan literasi digital siswa. Metode ini
melibatkan serangkaian kegiatan pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan mengelola
bahan penulisan yang relevan dengan topik penelitian.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi:

1. Identifikasi Sumber Literatur: Menentukan kata kunci yang relevan dengan topik penelitian,
seperti "video pembelajaran interaktif", "literasi digital siswa", dan "pengembangan literasi
digital". Kata kunci ini digunakan untuk mencari sumber-sumber literatur yang sesuai.

2. Pengumpulan Data: Mengumpulkan berbagai sumber literatur dari jurnal ilmiah, buku, dan
publikasi lainnya yang dapat diakses secara online. Sumber-sumber ini dipilih berdasarkan
relevansi dan kredibilitasnya dalam mendukung topik penelitian.

3. Evaluasi dan Seleksi: Melakukan penilaian kritis terhadap sumber-sumber yang telah
dikumpulkan untuk memastikan kualitas dan relevansinya. Hanya sumber yang memenuhi
kriteria yang akan digunakan dalam analisis lebih lanjut.

4. Analisis dan Sintesis: Mengintegrasikan temuan beragam referensi untuk menyajikan
pemahaman yang menyeluruh. Mengenai peran video pembelajaran interaktif dalam
pengembangan literasi digital siswa. Proses ini mencakup analisis, pengumpulan,
penggabungan berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan topik tertentu.

Dengan menerapkan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
jelas dan mendalam mengenai topik yang dibahas, serta menawarkan wawasan baru yang
bermanfaat bagi pengembangan literasi digital melalui penggunaan video pembelajaran interaktif.

Hasil dan Diskusi
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji peran video pembelajaran interaktif
dalam pengembangan literasi digital siswa melalui tinjauan literatur. Berdasarkan sumber-sumber
yang telah dikaji, berikut adalah hasil dan pembahasan yang diperoleh:
1. Peningkatan Literasi Digital melalui Video Pembelajaran Interaktif
Studi oleh Putri dan Ahmadi (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media video
pembelajaran dapat meningkatkan literasi digital, minat baca, dan hasil belajar siswa
sekolah dasar. Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan
untuk meningkatkan kompetensi digital siswa. Selain itu, penelitian oleh Purniasih (2024)
menemukan bahwa multimedia interaktif yang didasarkan pada literasi digital efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada topik daur hidup hewan. Hal ini
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menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dapat memfasilitasi pemahaman konsep
yang lebih kompleks dan meningkatkan keterampilan digital siswa.

2. Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif dalam Meningkatkan Keaktifan dan
Minat Belajar
Penelitian oleh Safitri et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran
interaktif berbasis Sparkol Videoscribe dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
mata pelajaran matematika. Studi ini mengindikasikan bahwa video interaktif tidak hanya
membantu pemahaman materi, tetapi juga mendorong keterampilan digital siswa dalam
mengoperasikan teknologi pembelajaran.

3. Dampak Penggunaan Media Video Pembelajaran terhadap Kemampuan Literasi
Digital
Studi oleh Sari dan Setiawan (2023) menyimpulkan Media video pembelajaran
berkontribusi pada peningkatan literasi digital, minat membaca, serta pencapaian hasil
belajar siswa. Penggunaan video sebagai media pembelajaran memberikan kontribusi
positif terhadap pengembangan literasi digital siswa.

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran interaktif
berperan signifikan dalam pengembangan literasi digital siswa. Penggunaan video interaktif tidak
hanya meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar, tetapi juga membantu siswa mengembangkan
keterampilan digital yang diperlukan dalam era teknologi saat ini. Namun, efektivitasnya
bergantung pada desain video yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh
karena itu, pendidik perlu mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam merancang dan
menggunakan video pembelajaran interaktif untuk memaksimalkan pengembangan literasi digital
siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa video
pembelajaran interaktif memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan literasi digital siswa.
Penggunaan video interaktif tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga mendorong
keterampilan digital siswa dalam mengakses, menganalisis, dan menginterpretasi informasi secara
efektif. Video sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan literasi digital,
ketertarikan membaca, serta pencapaian belajar siswa. Namun, efektivitas penggunaan video
pembelajaran interaktif sangat dipengaruhi oleh desain konten yang menarik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Oleh karena itu, pendidik perlu mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam
merancang dan menggunakan video pembelajaran interaktif untuk memaksimalkan
pengembangan literasi digital siswa.
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